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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah mengoptimalisasikan pengelolaan bandwidth di Kos Ngaliman, agar
bandwidth dapat di bagikan setiap pengguna wifi di kos ngaliman, sehingga dapat meningkatkan kenyamanan
pengguna wifi di kos ngaliman. Pengelolaan bandwidth di lakukan dengan konfigurasi pada mikrotik
menggunakan metode simple queue. Hasil penelitian ini adalah bandwidth yang adil pada setiap user, pembagian
bandwidth dapat sesuai dengan kebutuhan setiap pengguna wifi di kos ngaliman. Hasil penelitian ini adalah
menggunakan manajemen bandwidth dengan metode antrian sederhana, maka bandwidth dapat di sebar kesetiap
pengguna sesuai dengan penggunaan masing-masing, sehingga akses internet tidak terbatas oleh penggunaan

internet pada user lain.

Kata kunci : manajemen bandwidth, mikrotik, antrian sederhana.

ABSTRACT
The purpose of this study is to optimize bandwidth management in Kos Ngaliman, so that bandwidth
can be shared by every wifi user at Kos Ngaliman, so as to increase the convenience of wifi users at Kos
Ngaliman. Bandwidth management is done by configuring the proxy using the simple queue method. The results
of this study are fair bandwidth for each user, the distribution of bandwidth can be in accordance with the needs
of every wifi user at kos ngaliman. The results of this study are using bandwidth management with a simple
queuing method, so bandwidth can be spread to each user according to their respective uses, so internet access

is not limited by the use of the internet to other users.

Keywords : manajemen bandwidth, proxy, simple queue.

Pendahuluan

Kebutuhan internet semakin bertambah.Saat ini
banyak penyedia layanan internet  seperti
modem,ISP, dIl yang berperan penting dalam
memenuhi kebutuhan internet. Meskipun begitu
masih banyak pengguna internet yang saat ini merasa
tidak nyaman saat mengakses internet karena tidak
mendapatkan kecepatan internet yang merata dan
bagus, salah satunya penghuni kos ngaliman merasa
kurang adil dalam penggunaan wifi.

Internet dapat diartikan sebagai global
network of computer networks. Internet, tidak jauh-
jauh dengan yang namanya bandwidth. Bandwidth
adalah yang menentukan cepat lambatnya akses
internet. Permasalahan yang terjadi pada kos
ngaliman adalah pembagian bandwidth yang tidak
merata sesuai dengan kebutuhan pengguna masing-
masing, sehingga menyebabkan penghuni kos
mengeluh karena merasa tidak nyaman ketika
menggunaan wifi. [1]
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Oleh sebab itu, pada penelitian ini dilakukan
bandwidth management dengan menggunakan
metode simple queue agar pembagian bandwidth
dapat merata untuk Access Point yang terhubung
kepada user. Metode simple queue merupakan salah
satu program pembagian bandwidth yang ada di
Mikrotik yang mudah untuk di konfigurasi, untuk
penggunannya simple queue biasanya digunakan pada
jaringan dengan skala kecil dan menengah, karena
pembagian bandwidthnya per user. Simple queue
adalah system yang ada dalam Mikrotik routerOS dan
merupakan beberapa cara yang mudah untuk
membatasi kecepatan data dari IP address. ataupun
dikenali, keunggulan simple queue adalah dapat
melakukan pembatasan rate dan koneksi peer to peer,
dapat melakukan pembatasan CLI (Command Line
Interface) atapun dalam mode GUI (Graphical User
Interface).

Berdasarkan ~ khasus  tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk membagi bandwidth
secara merata agar user dapat menggunakan internet
secara adil dan tidak berebut bandwidth.
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Tinjauan Pustaka

Di dalam melakukan penelitian ini diperlukan
dukungan hasil dari penelitian lain yang serupa untuk
memperkuat hasil dari penelitian ini. Penelitian yang
dilakukan oleh Rahmat Novrianda (2018) dengan
judul Bandwidth Management Dengan Metode
Simple Queue Pada Striper Sriwigama Palembang.
Hasil dari penelitian tersebut terbagi nya bandwidth
pada USB modem dengan menggunakan alat
mikrotik,software winbox, dan metode simple queue.
Bandwidth yang ada pada modem sebesar 2,5Mbps
kemudian dibagi kepada 5 Access Point, yang
masing-masing Access Point mendapat bandwidth
sebesar 512 Kbps. [1]

Hasil Penelitian dari Galeh Fatma Eko
Ardiansa, Rakhmadhany  Primananda, dan
Mochammad Hanafi dengan judul Manajemen
Bandwidth serta Manajemen Pengguna pada Jaringan
Wireless Mesh Network dengan Mikrotik adalah
sistem mampu melakukan manajemen bandwidth dan
user dengan baik, sesuai dengan konfigurasi yang

dilkukan pada jaringan WMN menggunakan
mikrotik. [2]
Penelitian  dari  Nur’Ain  S.Abdullah,

Achmad Fuad, dan Moh Jamal dengan judul
Penggunaan Metode Simple Queue Pada Manajemen
Bandwidth untuk Mengoptimalkan Bandwidth Di
Laboratorium Program Studi Teknik
Informatika.Adapun hasil penelitian tersebut jika
parameter QOS di terapkan menggunakan metode
simple queue akan menghasilkan kualitas jaringan
yang lebih optimal dikarenakan bandwidth terbagi
sesuai dengan konfigurasi yang di lakukan, sehingga
user memiliki ukuran bandwidth nya masing-masing.

[4]

Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Nur
Faizi dengan judul Metode Simple Queue dan Queue
Tree untuk Optimalisasi Manajemen Bandwith
Warnet. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah
perbandingan metode simple queue dan queue tree.
Hasil yang di dapat adalah metode simple queue lebih
mudah dalam konfigurasi di bandingkan dengan
queue tree, metode simple queue tidak dapat di
tembus menggunakan download manager sebaliknya
metode queue tree dapat di tembus menggunakan
download manager. [5]

Penelitian yang telah dilakukan oleh Santoso
Setiawan dan Mirza Maulana dengan judul
Penggunaan Metode Simple Queue Dalam
Manajemen Bandwidth memperoleh hasil yaitu,
pengguna tidak saling merebut bandwidth karena
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telah  terkonfigurasi pembagian  bandwidth
menggunakan metode simple queue. Bandwidth yang
merata kepada setiap user sehingga kecepatan internet
pada masing-masing user stabil. [6]

Penelitian dari Agus prawito dan Faktur
Rhohman dengan judul Manajemen Bandwidth
Menggunakan Simple Queue Pada Mikrotik di SMK
PGRI 1 Kota Kediri. Adapun hasil penelitian tersebut
setiap client mendapat masing-masing kecepatan
download sebesar 512Kbps dam upload 256Kbps,
menggunakan routerboard RB750 r2 menggunakan
metode simple queue. [7]

Penulis menggunakan perbandingan dari
beberapa penelitian tersebut untuk digunakan sebagai
referensi untuk melakukan penelitian pembagian
bandwidth menggunakan metode simple queue.

Metode Penelitian

Metode penelitian adalah langkah yang
dilakukan dan dimiliki oleh peneliti bertujuan untuk
mengumpulkan informasi dan investigasi. Penelitian
yang kami lakukan saat ini menggunakan metode
NDLC (Network Development Life Cycle).

Gambar 1. Metode NDLC (Network Development Life
Cycle
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Penjelasan langkah-langkah pada metode
NDLC:

a. Analysis.

Pada langkah ini, peneliti melakukan
observasi terhadap Kos Ngaliman guna melihat
bentuk dan kondisi jaringan komputer yang ada.
Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara
dengan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
distribusi bandwidth terhadap user yang tergabung
dalam jaringan di kos ngaliman yang telah
terhubung dengan internet.

b. Design

Pada langkah ini, peneliti memanfaatkan
program simulator Cisco Packet Tracer untuk
menggambarkan topologi jaringan komputer (LAN)
kos ngaliman sebagai pedoman serta dasar dalam
analisis dan pengembangan bandwidth management
untuk user pada kos ngaliman.

c. Simulation Prototyping

Langkah ini digunakan untuk melakukan
pengujian terhadap hasil konfigurasi yang dilakukan
dengan bantuan prototype yang dibangun seperti
kondisi yang ada di lokasi .Dalam hal ini digunakan
sumber yang telah berlangganan pada salah satu ISP
(Internet Service Provider).

d. Implementation

Pada langkah ini, hasil konfigurasi yang
telah berhasil diujikan pada prototype dapat
diterapkan langsung pada jaringan kos ngaliman,
sehingga permasalahan bandwidth terhadap user
yang ada pada kos ngaliman dapat terselesaikan.

e. Monitoring

Bandwidth  management yang telah
diterapkan pada kos ngaliman selalu di-monitoring,
sehingga dapat diketahui jika ada permasalahan
serta dapat mengetahui beberapa konfigurasi yang
perlu dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
user dikemudian hari.

f. Management

Langkah management merupakan langkah
terakhir dalam metode NDLC akan tetapi langkah
ini akan terhubung kembali dengan langkah pertama
pada metode NDLC ini. Pada langkah ini, dilakukan
perbaikan ataupun pengembangan bandwidth
management.  sesuai dengan  perkembangan
kebutuhan user.
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Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini mengacu pada
permasalahan yang terjadi di kos ngaliman yang
sebelumnya tidak memiliki pembagian bandwidth
yang baik, kemudian di terapkan lah metode simple
gueue untuk membagi bandwidth yang ada secara
merata pada setiap user. Dari penelitian yang telah
dilakukan, diperolehlah beberapa hasil terkait dengan
tujuan penelitian. Dari hasil uji coba manajemen user
yang kami lakukan dengan menggunakan metode
simple queue kita bisa melakukan  pengaturan
bandwidth berdasarkan IP Address client dengan
menentukan kecepatan upload dan download
maksimum yang bisa dicapai oleh client. Kita akan
melakukan limitasi maksimal upload : 1 Mbps dan
maksimal download : 2 Mbps terhadap setiap user.

Konfigurasi Mikrotik Menggunakan
Software Winbox :

@ admin@6C:3B:68:A%:TC:68 (MikreTik) - WinBox (64bit) v6.39.2 on hAP lite (smips)
Session  Settings Dashboard

Wy |4 | Sgfe Mode | Session:|6C:3B:68:A37C68

T CAPSMAN + & | T

| Interfaces Address Network Interface
- 192168125/ . 19216810  etherl

Wirel

- TR S 19216831/24 19216830  ether)

5, Biidge 4192168101/ 192168100  wian?

& PP T192168.18.1/.. 192168180  ether?

Gambar 2.Setting IP

Gambar di atas menunjukkan settingan ip pada
masing-masing interface yang berbeda.
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@ admin@6C:3B:58:A%7C:68 (MikroTik) - WinBor (54bt) vE.33.2 on hAP lte (smips)

Sesson Setings Dashboard {9 atmin@BC368A37CS8 MiroTi) - Wino (20t v6.30.20n hAP e i)
Sesmon: Session Settings Dashboard
T CAPSHAN HMES‘NMMDS Ries VRF i Cuick S ene

1 Interfaces |EE| @ 1 CAPsMAN OHCP' | Netwos Leases Cptons Opfion Sels Mets
I Wik s Mddes ¢ Gty Darce [Rouing ek B 18 fefeces BH

i b [ PIOND Gk et che W 1 Vs e netace ey lemeToe  [AdfesPed IR
DAC P1S21681.0/24  ether! eachedle ] ' o ol o Tl dm ol
i DL PIRIRANZ chedmacrade 0 i 5 e t s T
= Syich 0C  P192168100/.. wen urneachable 25 it @ mnn
00 P192163180).. etherduveachatle 5 I

¥ Mesh Gambar 5.Setting DHCP

Gambar 5 menunjukkan hasil setting DHCP
Kepada pengguna wifi sehingga tidak perlu
setting ip static. Pada konfigurasi DHCP kita beri

Gambar 3 menjelaskan tentang table routing yang Ip citon:watléisebsniaﬁ 5 ip sesuai dengan jumlah
dlbuat yang fungSI nya agar Jarlngan yang berbeda gignﬂﬁgsﬁﬁ:ﬁd:g%w(M\kvorT)\k]e-Wméjmt(Mba\t]vb‘.}?lonMPhte(smwps]
dapat saling berkomunikasi.

Session  Settings  Dashboard

SafeMlode | Session:

Gambar 3.Table Routing

© admin@6C:3B:6B:A27C:68 (MikraTik) - WinBox (64bit) v6.39.2 on hAP lite (smips) PR S Quece ueel>
Session  Settings  Dashboard T CAPsVAN General ‘Mvanaed Statisics Treffic Totdl  Total Stafitics
Safe Mode | Session: |6C:38:6B:A3:7C:68 i Nae: | Pembagan Bandhict Kast Ngaimar]
1 Wireless
A Quick Set Interface <wlani> 32 e Tage: 19216810252
I CAPsMAN General Wireless \ HT HTMCS WDS Nstreme NV2 Status Traffic L) RN
B e 2 s
I Wireless Band: [262 8GN 3 esh 18216810251
LT Brid 5 P y
CCEres Channel Width: [20MHz = 2028
= PPP st/ IPvB p 0|
= Swich Frequency. |ato gws b
2 Mesh SSID |Jame¢ & Routing P Target Upload
[z 1P I Scan List |defau|l Goen 1 Vi 10 [+ [m
£ IFve ¥ Wireless Protocol |a 8 s At
= r - 2 Fles Hurst Lk wlned g M
" MPLS -
- . Securty Profe: jane log Bt Tl inded [ [einted
Routi
# Routing WPS Mode: |push button B Rads Bt Tioe: |0 | E
i System ¥ . .
Bridge Made: |enabled
& Queuss
|| Files VLAN Made: [notag - H 5 H
" Gambar 6.Hasil Speed Test Sebelum di Konfigurasi
& “og VLANID: [1
ﬂ Radius
€ Tools I | Defaut AP Tx Rate: | i .
?:N o | Do Gt Tt | Pada gambar 6 di atas dapat di lihat ada 5 Ip user yang
| New [emingl aul [ X -} H H
9 Make Supoutsf kita setting dengan kecepatan download 2Mbps dan
G !
Default Authenticate U Ioad 1 Mb S
Q_ Hanuzl Default Forward p p '
@iV [] Hide 5SID
E e
Gambar 4.Settingan Wifi

Pada gambar 4 bisa kita lihat konfigurasi wifi
yang akan di buat pada perangkat mikrotik yang di
beri nama jamet.
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Pengujian Bandwidth Management

Pengujian bandwidth dilakukan dengan cara
melakukan test kecepatan jaringan menggunakan
speed test, Kemdian diperoleh hasil seperti pada
gambar di bawah ini.

@ PINGms () DOWNLOAD Mbps 1) UPLOAD Mbps

A 11—V

e —

Connections
HOW DOES YOUR DOWNLOAD SPEED COMPARE

WITH YOUR EXPECTATIONS?

o Universitas Gadjah
Mada

I GO |

Gambar 7.Konfigurasi Simple queue

Gambar 7 di atas menunjukan hasil speed
test jaringan sebelum di beri settingan simple
queue. Dari gambar di atas menunjukkan bahwa
kecepatan download 10.01Mbps dan Upload 1.77.

PING (5) DOWNLOAD M

b1

) UPLOAD M

1%

Connections
HOW DOES YOUR NETWORK AVAILABILITY

COMPARE WITH YOUR EXPECTATIONS?

citranet

1 2 ] 4 ]

Gambar 8. Hasil Speed Test Sesudah di Konfigurasi

Dari gambar 8 di atas menunjukkan hasil
speed test setelah di konfigurasi dengan kecepatan
download 1.96Mbps dan Upload 0.94Mbps, bisa
disimpulkan bahwa konfigurasi simple queue berhasil
ditunjukkan dengan adanya penurunan kecepatan
download dan upload sesuai dengan settingan simple
queue pada setiap user.
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Dari hasil uji coba manajemen user yang
kami lakukan dengan menggunakan metode simple
queue,setiap bandwith dibagi menjadi download
1.96Mbps dan upload sebesar 0.94Mbps. Maka dari
itu ketidakstabilan internet saat digunakan penghuni
kos ngaliman sudah dapat teratasi dengan
menggunkan manajemen user simple queue meskipun
digunakan banyak client sacara bersamaan.

Dengan menggunakan metode simple queue
seluruh interface bisa dimonitor secara langsung
dengan mikrotik,baik yang menuju jaringan local
maupun yang menuju internet. Semua interface juga
dapat kami monitoring dengan menggunakan
software winbox.

Saran

Sebaiknya kos ngaliman perlu melakukan
pengembangan serta penyempurnaan system agar
system bisa berjalan dengan lebih baik. Kos ngaliman
juga harus mengubah device atau alat yang memiliki
kualitas lebih baik dari device sebelumnya agar
kinerja system bisa meningkat secara drastis.
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